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PENAFSIRAN MILLAH IBRAHIM MENURUT MUHAMMAD HUSAIN
THABATHABA'I| DAN MUHAMMAD QURISH SHIHAB.

A. Biografi Thabathaba'i dan penafsirannya tentangmillah Ibrahim.
1. Biografinya .

a. Latar belakang Geopolitik dan Sosio Historis Thabahaba'i

Iran adalah bangsa yang mempunyai bentuk pemeamtabnarki Sejak
zaman Cyrus, yang mendirikan kerajasgchaemenigada era kuno dan Dinasti
Safawi serta Dinasti Qajar, sistem pemerintaha yata saat itu adalahonarki
Jauh-jauh hari sebenarnya Dinasti Qajar sudah akdl@h dasar-dasar
pemerintahan yang mengarah pada bentuk pemerintaran lebih demokratis
melalui Revolusi Konstitusionalang terjadi sekitar tahun 1906, akan tetapi
kemudian dinasti Pahlevi sebagai dinasti yang miusetielahnya, tidak mengakui
konstitusi itu dan cenderung pada bentuk pemer@matonarki-absolut

Tidak lama kemudian pada 1925 Dinasti Qajar ditumykan oleh Dinasti
Pahlevi yang terjadi karena beberapa faktor intetaa eksternal. Faktor internal
yang paling menonjol adalah lemahnya pemerintahasatp dan terjadinya
pemberontakan-pemberontakan lokal. Berbagai pemtad@n itu tidak mampu
dibendung dan diredam oleh pemerintahan pusat aeljgngendali utama
keamanan. Semakin lama pemberontakan itu mengderogkuasaan Dinasti
Qajar dan dimanfaatkan oleh kelompok-kelompok teuteuntuk melawan dan
meruntuhkan kekuasaan Dinasti Qajar.

Sedangkan faktor eksternal yang muncul adalah pgeaRerang Dunia |
yang menjadikan Iran sebagai arena pertempuramupah secara politik posisi
Iran dalam perang itu adalah satu negara yangln8aat itu Rusia bersikeras
untuk mempertahankan cadangan minyak di Baku dahKaspia. Tentara Rusia
terlibat dalam pertempuran sengit dengan tentar&i Tu Iran tepatnya di barat
laut. Imperialis Inggris, di pihak lain, mempertahankan kepentingzareka di

ladang minyak Khuzistan. Situasi pelik dan kacami@@n itu menyulut Sayid

http://pemikiranislam.wordpress.com/2007/08/25/tesilslam-iran/07/11/2007
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Ziauddin Taba Tabai, seorang politisi Iran, dan &&han, seorangerwira
kavaleri memanfaatkan situasi untuk melancarkan pembdwm@mtatas dinasti
Qajar?Hingga pada akhirnya dinasti Qojar dijatuhkan delsa Khan.

Program modernisasi besar-besaran di luar militga jdilaksanakan oleh
rezim Syah Reza, diantaranya pada bidang pendidikastri dan pertanian.
Melihat struktur sosial di Iran yang pada masaetatif lemah, seperti rendahnya
daya beli masyarakat, akhirnya negara dijadikanuaebinisiator paling
menentukan dalam pembangunan ekonomi, kesejahtexiagat, dan modernisasi
sosial ekonomi. Intervensi negara yang sangat #am seluruh dimensi atau
bidang kehidupan masyarakat Iran inilah yang mekgadsemakin kukuhnya
otokrasi Reza Khan. Akan tetapi pada tahun-tahlamgegnya, yaitu sekitar tahun
1963 terjadidisintegrasi antara pemerintah dan ulama, diantaranya bentrokan
yang terjadi di Qum, sehingga menyebabkan bebarmaa pada saat itu yang
terlibat dalam satu korban elit politik ditahan ddrasingkan seperti Imam
Khomaini?

Gejaladisintegrasiterus terjadi sehingga timbul demonstrasi-demosistra
rakyat yang dipimpin oleh ulama di kota-kota besartuk selanjutnya mereka
akhirnya ditumpas dengan kejam. Tetapi hal ini kidédapat menyusutkan
perjuangan para ulama.

Ulama lain yang juga turut menyuarakan gema referutiskalangan umat
Islam agar lebih bersikap lebih kritis terhadap uedaan Syah adalah Mehdi
Bazargan. Dalam pidatonya pada tahun 1962, ia nekgya bahwa keterlibatan
ulama secara aktif dalam politik dapat dicari lssamya dalam Al-Quran dan
tradisi keagamaan Syi'ah. la juga mengatakan babwmganisasi politik dan
perjuangan kolektif untuk menciptakan masyarakatgykebih baik merupakan
tugas dan kewajiban setiap pemeluk Islam. Bazang@mambahkan dalam
pidatonya bahwa ulama tidak pantas lagi menantraepasif kembalinya Sang
Imam, melainkan harus secara aktif mempersiapkagal@&esesuatu yang

dibutuhkan dalam reformasi masyarakat itu.

?|bid.,
*http://pemikiranislam.wordpress.com/2007/08/25/tesielslam-iran/06/11/2007
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Apa yang dikatakan Mehdi Bazargan itu merupakavolusi dalam
pemikiran politik Syi'ah. Sebagaimana telah dikeiadalam sejarah Syi'ah,
bahwa ajaran Syi’ah lebih menekankan pada agpeismeyaitu kecenderungan
untuk bersikap pasif secara politik dan lebih melegankan pola hidup
keberagamaan yaragketic®

Dari pidatonya kemudian memicu munculnya para pgmgtam yang
searah dengan perjuangan Mahedi Bazargan. Dimarea pamikir tersebut
banyak memberikan sumbangsih terhadap kemajuam ISk’ah, misalnya Ali
Syari’ati yang menggabungkan sikap anti-imperiaéistania ketiga, bahasa ilmu
sosial Barat, dan ajaran Syi'ah Iran untuk mengkesi suatu ideologi Islam
revolusioner bagi reformasi sosial politik. Syadii'guga sangat mengecam
“weststruckness Beliau mengajak masyarakat Iran untuk meninggalkudaya
Eropa (Barat), karena menurutnya, Barat selalu nardkan kemanusiaan,
tetapi kenyataannya telah menghancurkan umat naardismana pun mereka
menemukannya.

Tafsir ulang feinterpretatior) Ali Syari'ati atas Islam, sebagaimana
teologi pembebasan Katholik di Amerika Latin, telalenggabungkan agama
dengan pandangan sosiatisnia ketigabaik dari Che Guevara maupun Frantz
Fanon. Syari’ati menekankan bahwa keruntuhan iraji@me Barat di Iran
menuntut pernyataan identitas nasional deligio budaya Islam Iran. Fokus
ganda visi revolusionernya adalah persatuan/identiasional dan keadilan sosial
untuk melepaskan diri dari cengkraman imperialisimeia, termasugerusahaan-
perusahaamultinasiona) dan imperialisme budayaasisme eksploitasi kelas,
perbedaan kelas, dgharbzadeg{weststruckne$s

Kondisi politik di Iran di bawah rezim Syah, meauSyari’ati, sebagai
negara jajahan Barawéststrucknesshegara yang tidak lagnempunyai identitas

dan mengalami pembaratan dalam segala bidah¢gdupan. Pembaratan yang

“*QuetismeSyi'ah ini muncul pertama kali pasca peristiwa Kaah saat terbunuhnya
Imam Husain dan keluarganya. Pasca peristiwa ittarae berturut-turut kelompok Syi'ah
mendapat tekanan dari pihak penguasa sampai akhineynaksa mereka untuk bersikap diam dan
pasif demi untuk menjaga eksistensi mereka. Sikagnddan pasif ini mendapatkan basis
spiritualitas setelah Imam kedua belas dinyatalagifsecara ghaib dan menjadi Imam Mahdi.
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dimaksud Syari’ati adalah berbagai proye&dernisasi yang telah dilakukan oleh
rezim Syah dalam segala skghidupan masyarakat dan bangsa Iran. Modernisasi
itu meliputi pembaharuan ekonomi, pendidikan, sosial-budayajalperan
keamanan yangoarat centris sehingga ujung-ujungnya adalah sekularisasi
kehidupanberbangsa dan bermasyarakat di Iran. Walaupun degara formal
menegaskan jati dirinya sebagai negara yang berdislam-Syi'ah, akaretapi
dalam realitas sehari-harinya sangatlah jauh darsip-prinsip nilaidasar asic
values principleklslam.

Kesempatan Syari’ati untuk melancarkan kritik yaaggat keraterhadap
rezim Syah adalah pada saat Syah merayakan 2500 gamerintahan monarki
di Iran, di makam Cyrus yang Agung di Persepdiladir dalam kesempatan
tersebut para Kepala Negara dari berbagai negahmbat dan para tokoh
terkemuka yang sengaja dihadirkan Syah umbgfihat betapa kekuasaan Syah
mewarisi keagungan Cyrus sang perkirajaan di Persia (Iran). Syah juga ingin
memperlihatkan para hadirin akatesuksesan Iran membangun negerinya
berbasis modernismeBarat dankekuatan militer di bawah dinasti Pahlevi.
Syari’ati dalam kesempatan yasgma menyampaikan ceramah di hadapan 5000
pendukungnya dHusseiniyerersyad mengingatkan pendukungnya bahwa Iran,
selama 5000 tahun beradalam situasi ketidakadilan, penindasan, diskrisiina
kelas, serta perampasddekarang tibalah saatnya, seru Syari'ati, Rakyat Ir
bangkit untuk melawamlan meruntuhkan sistem ekonomi dan politik, yang di
puncaknya saya berd#i.

Gagasan dan pandangan Mehdi Bazargan, Jalal-e Aldaad\li Syari’ati
mempengaruhi satu generasi mahasiswa dan cendekidleaeka yang berasal
dari kalangan tradisional dan kelas menengah modambanyak dari mereka
yang berasal dari lulusan universitas-universgasular di bidang sains dan
teknik. Sebagian besar berasal dari perkotaannagmeka yang berasal dari desa-
desa yang telah berpindah ke kota untuk mendapagikadidikan tinggi dan

pekerjaan sebagai akibat program modernisasi S¥ana mahasiswa dan

*http://pemikiranislam.wordpress.com/2007/08/25/tesielslam-iran/06/11/2007
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profesional muda yang berorientasi Islam bergaliemgan kaum ulama, santri
dan pedagang, sehingga yang muncul dalam gelompangwanan rakyat
terhadap Syah adalah mewakili spectrum ideologimtafesi yang luas, meliputi;
penulis, penyair wartawan, professor dan mahasik&ampoknasionalis liberal
danmarxis kaumsekularis tradionalis danmoderrnisislam.

Berbagai gelombang oposisi yang dilakukan oleh rsmggelapisan
masyarakat sebagai respon terhadap berbagai kabijgzim Syah, ditanggapi
secararepresif dimana SAVAK mempunyai andil yang cukup besarachal
upaya-upaya untuk membungkam para pembangkangnggehirezim Syah
semakin tergantung kepadanya. Kondisi ini memberiillas an bagi semakin
menggeser gerakan oposisi yang didukung rakyat kas berwatak reformis
menjadi revolusioner.

Di samping itu Islam Syi'ah kemudian tumbuh sebagaana paling aktif
yang berakar kuat di kalangan rakyat untuk mensdslidi kalangan massa yang
efektif. Beliau menawarkan kesadaran bersama rigntsejarah, identitas,
lambang-lambang, dan nilai-nilai. Syi'ah menawarlaratu kerangka ideologi
yang memberi makna dan legitimasi bagi gerakanispdari kaum tersisih dan
tertindas, yang dengannya berbagai fraksi menemaiki@ndiri dan di dalamnya
mereka dapat berfungsi. Sistem ulama-masjid mdéahirkepemimpinan dan
organisasi religio-politik, jaringan pusat-pusatkmikasi dan aksi politik
berskala nasional,serta memunculkan pemimpinpemimyang berakar di
kalangan rakyat.

Thabathab&’'i adalah sosok ulama yang hidup padaa nteansisi
pemerintahan, beliau banyak melihat gejala-gejatditip yang semakin
memburuk pada saat itu. Sehingga hal itu memunoybdeaikiran-pemikirannya
yang banyak disokong dan di jadikan sebuah landasdam membumikan
kembali nilai-nilai Islam Syi’ah oleh para murid-ndnya.

Meskipun dalam dunia politik Islam Iran sosok Thab&a'i tidak terlalu
disebutkan, tetapi sebenarnya beliau adalah satahsssok ulama yang banyak
memberikan kontribusi pemikiran baru dalam Islamn ddarinya banyak

melahirkan para pemikir baru Islam Iran pada saat $eperti Murthadha
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Muthahari, Ali Syari’ati, Jalal-e Ahmad dan sebaya. Thabathaba'i
memandang perlunya pembumian Islam Syi'ah padaitsakérena kondisi sosio
politik yang dirasakan, dalam artian lain bahwarslharus secara aktif dalam
menanggapi kebutuhan-kebutuhan keagamaan masyaraldgngan
mengembalikan satu permasalahan kepada Al-Qur’an.

Di samping itu beliau juga lebih aktif dalam duryanyaitu dunia
pengajaran dan tulis-menulis yang ditekuninya,téena tulisan-tulisannya yang
monumental. Hal ini dalam rangka pengembangan deghgpemahaman umat

Islam dalam khasanah intelektual Isl&m.

b. Aktifitas dan Pendidikan.

Al-Ustadz Ali al-Ausi dibagian pengantar (muqgaddimpdalam Tafsir al-
Mizannya Thabathab&'i mengatakan bahwa Thabathab&mpunyai nama
lengkap al-‘Alamah Sayyid Muhammad Husain bin SdyMuhammad ath-
Thabathaba’i. Nama ath- Thabathab&'i merupakarkg@ruwang dinisbatkan pada
garis salah satu kakeknya, yaitu Ibrahim Thabathabasma’il ad- Daibaj. Ath-
Thabathab&’i adalah nisbat bagi keturunan Thabathgding masih merupakan
nisbat garis keturunan sayidahir di Tibriz, Irarf pada tahun 1271 H. atau 1892
M. dari sebuah keluarga yang maslhuriyyah (keturunan) Rasulullah SAW.
Ibunya meninggal ketika Thabathab&'i berudima tahun dan kemudian
menyusul Ayahnya ketika beliau berumur Sembidun®

Beliau diasuh oleh walinya atau pengurus hartanggalan oranguanya
hingga dewasa dalam pemenuhan kebutuhan seharsarihabathabd’i
memperoleh pendidikan agama dan bahasa arab di kelahirannya.

®Ibid.

"Lihat Al-Ustadz Ali al-Ausi dalam“Tashdir’, ini merupakan sebuah pengantar
pentashih dalam kitabnya Thabathab@®l:Mizan fi Tafsir Al-Qur'an(Beirut: Muassisah al-
A’lami lil Mathbuat, 1991), him. i

®Republik Islam Iran(Jomhuri-ye-Islam Iran)pada masa sebelum tahun 1935 lebih
dikenal dengan nama Per¢fd-Bilad Faris) pada masa kejayaan raja Reza Khan pendiri dinasti
Pahlevi dan ayahnya Syah Muhammad Pahlelevi yangntdangkan oleh Ayatullah Khomeni
pada tahun 1979. Joesoef SouBgrtumbuhan dan Perkembangan aliran-aliran Sektéal$y
(Jakarta: Pustaka al-Husna, Cet. I, 1982), him. 9.

°Sayyid Muhammad HusairiThabathaba'i, Inilah Islam, Terj. Ahsin Muhammad,
(Jakarta: Pustaka Hidayah1992), him. 15.



49

Sebagaimana lazimnya tradisi masyarakatnya, bglgaumempelajari al-Qur'an
sebelum mempelajari iimu-ilmu pengetahuan lainfYa.

Sekitar usia 20 tahun beliau melanjutkan studinybrdversitas Syi'ah
terkemuka di Najaf. Dia mempelajari figh dan ushigh pada dua guru besdir
sana saat itu, yang sangat terkemuka yakni: SyekhalWimad Husein An-
Na'iny dan Syekh Muhammad Husein Al-Kumbani. Danajae filsafah pada
Sayyid Muhmmad Husein Al-Badkubi, belajar menimisalak kaum sufi pada
Ali Al-Sayyid Abi Al-Qasim al-Husari dan berlajar khklak pada Mirza Ali
Qadhi!! Selama itu karena keinginannya menguasai iimu-ibmliyah, beliau
mengangkat Sayid Husain Badkubi seorang filosah#syhur pada massanya
sebagai guru beliau di bidang filsafat. Di bawamliingannya, Thabathaba'i bisa
mempelajariMadzmamartkarya Sabzavari Ashfin Masya'ir karya Mulla Shadra,
Al-Syifa’ karya Ibnu Sina dan Akhlaq karya Ibn Méskaih™?

Thabathab&d’'i telah mencapai ilmu Ma'rifah dan KassyBeliau
mempelajari ilmu ilmu hudhuri (ilmu yang langsungpatoleh dari Allah atau
ilmu ma’rifat) dari Syeikh al-Akbar (guru besar) il Ali Qadhi, dan dari Ali
Qadhi ini beliau juga menguasai Fushush Al-Hikantyiéalbnu Arabi*®* Qadhi
Ali yang kemudian membimbingnya ke arah rahasiaseh llahi dan
menuntunnya dalam pengembaraannya menuju kesenapuspaituat** Berguru
juga dengan Syekh Muhammad Husain Isfahani (pugeakBul Islam Al Mirza
Abdurrahim) hingga mencapai Mujtahid sempurna.d&eltelah mencapai tingkat
ilmu makrifah™

Ketika bertemu Mirza Ali Qadhi, Thabathab&i mulanenyadari
ketidaktahuannya tentang Fushush Al-Hikam, padsélaélumnya beliau merasa

telah mempelajari dan menguasai karya ibnu ArabiBaliau juga mengisahkan

"%bid, him. 15.

Y jhat Al-Ustadz Al al-Ausi,op cit, him. ii

2Sayyid Muhammad Husaifihabathab&'ilnilah Islam, op. cithim. 16.

¥sayyid Muhammad Husaifthabathaba'iTafsir Al-Mizan Mengupas Ayat-Ayat Ruh
dan Alam BarzahTerj. Syamsuri Rifa’l, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur'ari (Jakarta, Pustakiirdaus,
1991), him. lii.

“Sayyid Husain Nasr, “Sang Alim Dari Tibriz", dalawengungkap Rahasia Al- Quran,
Terj. A. Amlik Hamdani dan Hamim llyas, (Banduniylizan, 1981), him. 6.

*Thabathabd’i, Tafsir Al Mizadn Mengupas Ayat-ayat Kepemimpin&akarta, CV
Firdaus, 1991), him. 1.
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bahwa pada saat Mirza Ali Qadhi mengajarkan ilmseteut seakan-akan dinding
ruangan berbicara tentang hakikat ma'rifat dan rkehguraikannya. Dan berkat
Mirza Qadhi Ali, Thabathabd&'i tidak hanya mendapatlencapaian intelektual,
melainkan juga kezuhudan dan praktek-praktek spiriyang menjadikannya
mampu mencapai keadaan realisasi yang disebut &eieagurah dari kegelapan
batasan-batasan material.

Thabathab&’i kembali ke Tibriz pada tahun 1934 Menghabiskan
beberapa tahun yang sunyi di kota itu dengan mangajumlah kecil murid.
Kejadian-kejadian mengerikan Perang Dunia |l damdpdukan Rusia atas
Persialah yang akhirnya membawa Thabathabd'i hkeaQum (1945 M), sebuah
kota tempat kajian keagamaan di Persia, dimanaisfaexsedang menjadi trend
mode di kalangan sementara pemudanya. Pada sadieitaulah satu-satunya
ulama yang bersusah payah mempelajari dasar filokomunisme dan memberi
tanggapan terhadap materialisme dialektika dariutsyshndang tradisional.
Allamah Thabathab&’i gencar menyampaikan pesatekital yang disampaikan
untuk membangun basis metafisis religius dan beeisanenyingkirkan
pandangan dunia Materialisme. Beliau tekun memgeldasar pemikiran filsafat
komunisme-’ Hasil usahanya inilah yang kemudian dibukukan dengdul
Ushul Falsafah wa Rawussy-l RealisfRrinsip-prinsip falsafah dan metode
realisme):®

Sejak kedatangannya di Qum, Thabathabd'i berupagayampaikan
hikmah dan pesan intelektual Islam kepada masyardRarsia, yang
diklasifikannya menjadi tiga kelompok murid, kelookpyang pertama adalah
sejumlah besar murid-murid tradisional, kelompokg/&edua yaitu beberapa
kelompok murid terpilih yang diajarinya ma’rifah rdaasawuf dalam satu
lingkaran yang lebih akrab, kelompok yang ketigalald sekelompok masyarakat
Persia yang mempunyai latar belakang pendidikanemmodan kadang-kadang

juga orang-orang non Persia yang ditemuinya di feetté Murid-murid

Ibid. him. 8.

YMuhsin Labib, Para Filosof (Jakarta : Al Huda 2005), him. 260.
bid. him. 8-9

YIbid, him. 9
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Thabathab&d’'i yang terkenal diantaranya Sayyid uJdthh Astiyani dari
Universitas Masyhad, Murtadha Muthahari dari Umsiteals Teheran, seorang
sarjana dengan reputasi yang istiméh@elain menyampaikan hikmah dan pesan
intelektual Islam, beliau juga mencoba menciptaldgih intelektual baru di
kalangan kelompok masyarakat berpendidikan modang yngin menjadi akrab
dengan intelektual Islam disamping dunia modern.

Thabathab&’'i yang masih mempunyai hubungan kelu&ghi SAW,
sejak kecil telah gigih untuk mencari ilmu, baikt@gng ilmu-ilmu agama maupun
ilmu umum yang diperoleh di tanah kelahirannya.elaét itu beliau merasa
mampu menguasai bahasa Arab dan ilmu agama, Wajrah ke suatu tempat
yaitu di Najaf (dirinya termasuk orang yang hauarakmu) untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih (tingdt).

Di kota Qum (dimana Thabathaba'i belajar) banyakngyatelah
mempengaruhi pemikirannya, sebab kota-kota seerti, Kashan dan Khurasan
yang merupakan pusat Syi'ah hingga dewasa ini, mgmsejak semula
didominasi oleh penduduk yang menganut sejaratalsii’

Dekatnya tokoh Islam berkebangsaan Iran SalmamréiFdanahlulbait
sebagai pembawa ajaran Syi'ah serta pembelaan-peanbghlulbait kepada
kaum Mawali (haula =budak), sebutan bagi orang-orang Iran yang magaik)s
diperlakukan secara tidak manusiawi oleh penguasgymsa Bani Umayah
merupakan salah satu faktor mengapa banyak oramgrdPersia dekat dengan
ahlulbait dan menerima ajaran mereka. Akan tetapi ajararasyaaru menyebar
secara merata di Iran pada abad ke-16 yakni pada kesajaan Syafawi.

Kota Qum sama seperti Masyhad, merupakan kotddnamenjadi pusat
bersejarah Syi'ah terbesar di dunia. Di sini teedguluhan lembaga pendidikan
agama dan pusat-pusat studi Islam yang dikeloldn atkoh-tokoh seperti

“Ipid, him. 9-10

ZAllamah Thabathab&'iMengungkap Rahasia al-Qur'an, op.citim. 5.

“Dewan Redaksi Ensiklopedi Islafpsiklopedi Islam(Jakarta : PT Ikhtiar Baru Van
Hoeve, 1994), him. 244-245.
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almarhum Ayatullah Khomeini, Muthahhari, Behesty, lKhameini, Rafsyanjani
dan termasuk Imam Thabathab®i

Ada beberapa corak ulama Islam dan khususnya ul@giah dan
sebagian dari mereka diantaranya tidak mengertyddamentang ilmuhikmah
(teosofi) dan ilmuma’rifat (gnosis) serta membatasi diri mereka sendiri dengan
pengetahuan-pengetahuan lahiriyah.

Thabathab&’i mewakili dari golongan ulama dan ekelal dari ulama
Syi'ah yang punya pengaruh besar. Beliau telah gamgngkan perhatian dalam
bidang fikih dan tafsir al-Qur'an dengan filsajaga teosofi dengan tasawuf, dan
orang yang mewakili satu penafsiran tentang Syyahg lebih universal. Dalam
golongan tradisional, Thabathab&’i mempunyai pesgaia yang sangat menonijol
baik mengenai pengetahuan-pengetahuan syari’atundapiriyah dan sekaligus
beliau seorang filosof muslim tradisional terkemétka

Thabathaba’'i juga banyak menulis buku dan artikebagai bukti
kekuasaan intelektual dan keluasan ilmunya yang hiasa dalam dunia
keislaman. Beliau meninggal pada bulan novembet &88u tahun 1402 A.

Melihat aktifitasnya yang demikian dapat dikatakahwa dia telah
memberikan pengaruh besar bagi kehidupan intelekiaa. Beliau telah
mencoba mewujudkan suatu kelompok elit intelektueiu diantara kelompok
yang berpendidikan modern. Banyak diantara muridmgdnasil tampil sebagai
tokoh yang gemilang. Diantaranya adalah Jalal al-Ri-Ashtiyani dari
Universitas Mashhad, Murtadlo Mutohari dari Unive&xs Teheran serta pada

level internasional yang tak kalah pentingnya au&layyid Hossein Nass&t.

*¥bid, him. 244-245.

24pAl-Alamah HusainThabathaba'ijslam Syi'ah; Asal Usul dan Perkembangannyerj.
Djohan Effendi, cet. Il, (Jakarta : PT. Temprint, 1993), him. 19.

“Mahmud Ayubal-Quran dan Penafsiranny@akarta : Pustaka firdaus, 1991), him. 34.

Ahmad Farug, Jurnal Pemikiran Islaat, Tahrir, vol. IV (Ponorogo : Juli, 2004), him.
125.
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c. Karya-karyanya
Thabathaba’i merupakan salah seorang ulama yanguasai berbagai
disiplin ilmu pengetahuan umum, baik yang berkadeangan keagamaan seperti:
tafsir, tauhid, figh, usul figh, dan tasawuf, mampyang umum seperti: ilmu
matematika, pemerintahan dan filsafat. = Sebagai asgor filosof,
kecenderungannya terhadap filsafat bahkan sangavamai karya-karya
intelektualnya, termasuk dalam kitab tafsirnikeMizan Fi Tafsir al-Quran
Diantara karya-karya Thabathaba'i yang ditulis dalbahasa Arab dan
bahasa Persia sebagai berikut:
1. Risalah fil Asm& was Shifat
Bidayatul Hikmah fil Falsafah
Risalah fil I'tibarat
Risalah fil Afal
Risalah fil Insan ba’dad Dunya
Risalah fil Insan Qablad Dunya
Risalah fil Burh&n
Risalah fit Tahlil
Risalah fit Tarkib
10.Risélah fidz Dzat
11.Risalah fil Mughéalatah
12.Risalah fin Nubuwwat wal Manaamat
13. Risalah fil Washait
14. Risalah fil Wilayah
15. Asy-Syi’ah fil Islam
16. Ali wal Falsafatul llahiyyah
17.Nihayatul Hikmah fil Falsafah
18. Al-Mizan fi Tafsir al-Quran
19. Al-Qur’an fil Islam
20. Al-Mar’ah fil Islam
21. Ma’nawiyatut Tasyayyu’

© 0 N o g b~ N

22. Min Rawa’iul Islam



54

23. Mandzimah fi Qawa'’idil Khatti al-Farisi
24. Risalah fil I'jaz

25. Risalah fi ‘llmil Imam

26. Risalah fi Nadzmil Hukm

27. Risalah fil Wahyi

28. Ta’'ligat ‘ala Kitabil Asfar

29. Ta’'ligat ‘ala Kitabil Kifayah

30. As-Syi'ah

31. Ususul Falsafah

32. Al-A’dad al-Awwaliyyah
33.Ta'ligat ‘ala Kitabi Ushalul Kafi
34.Ta'ligat ‘ala Kitabi Biharul Anwar
35. Risalah Fil Quwwati wal Fi’'l
36.Risalah Musytagat’

2. Penafsiran Thabathabd'i tentangmillah Ibrahim.

Dalam al-Quran, katamillah disebut sebanyak 15 kali dalam 11 surat.
Dalam al-Qur’an, kata ini tidak ada yang disebutkitam bentuk plural dan
dalam pengunaannya selalu dalam benidklofah Kata millah dengan
rangkaiannya yang turun di Makkah sebanyak 10 Kalam 7 surat, dua
dirangkaikan langsung dengan kata Ibrahim, dua yaimgdirangkaikan dengan
kataaba'’i Ibrahim dangaumdan enam yang lainnya dirangkaikan dengan kata
ganti dlamir). Kata ini sudah turun sejak periode Makkah tengabskipun
hanya dalam satu surat, yaitu Q.S. Shad(38).7 ng&da sembilan yang lainnya
diturunkan pada periode Makkah akffr.

Dari sepuluh kali penyebutan tersebut, hanya sgai wang memiliki
asbab nuz(lyaitu Q.S. al Shad (38):7

?Allamah Muhammad Husaifihabathaba’ipp.cit, him. 287-288.
“Taufik Adnan Amal,Rekonstruksi Sejarah al Qur &iYogjakarta:FkBA, 2001), him.
100
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Artinya:

Kami tidak pernah mendengar hal ini dalam agamag yrakhir; ini

(mengesakanAllah), tidak lain hanyalah (dusta) ydiagla-adakan(Q.S.
al Shad (38):7).

Sedangkan lainnya tidak memilidsbab nuzll Menurut Thabathaba'i,
ayat ini turun berkaitan dengan komplain Abu Jaah @drang-orang musyrik
Quraish terhadap Abi Thalib atas perilaku Muahmmnmddreka mengemukakan
kepada Abu Thalib bahwa Muhammad telah menyakiteksedan Tuhan mereka
dengan ucapannya bahwa tiada Tuhan selain Allahreeberharap agar ia

menghentikan aksi atau dakwah Muhammad tersébut.

Orang-orang musyrik dan kafir Quraish dengan mentelingga, sebagai
lambang penolakan menyatakan bahwa dakwah Muhamyaragl berisi tentang
ketauhitan tersebut tidak dijumpai dalamilah akhirah Hal itu, menurut mereka
hanya kebohongan belaka. Dari peristiva tersebilighAmenurunkan Q.S.
Shad(38):1-7° Thabathaba’i menjelaskan bahwa maksud dari ungkaptah
akhirah adalah mazhab yang berlaku pada umat-umat padia wakatau yang
semasa dengannya. Pendapat yang lain menyatakam ballah akhirahadalah
Nasrani, karena Nasrani adalah akhir darilah-millah (millah sebelumnya).

Mereka tidak menyebut dengan tauhid, tetapi detrijzitas >

Sebagimana dijelaskan oleh beberapa mufassir, padade Makkah
awal, dalam dakwahnya Muhammad belum memperkenagaryang kemudian
dikenal dengan konsejauhid ulGhiyyah Konsep yang pertama kali dikenalkan
mengenai Tuhan adalalauhid rubdbiyah Hal ini sesuai dengan konteks dan

kepentingan saat itu. Karena itu dapat dimeng&eiau pada periode awal,

%H.M. Ridwan NasirDialektika Islam dengan Problem Kontempo(¥ogjakarta: LkiS,
2006), him. 105

¥Muhammad Husain ath ThabathabaliMizan Fi Tafsir al Qur’ anVol XVII,( Bairut :
Muassasah al ‘A’Lamy Lil Mathbu'at,1991), him. 187

lpid, Vol XVII, him. 184
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sebutan Ibrahim yang merupakan bapak tiga agarhanbauncul. Dengan kata
lain, muhammad belum menyatakan afiliasinya kenadaa siapa.

Setelah surat Shad, secara beruntun sesuai demgiamas kronologi surat
versi sarjana barat, kataillah terdapat dalam Q.S. al A'raf(7):88, kemudian Q.S.
YOsuf(12):37-38, Q.S.al An’am(6):161, Q.S. al Ka8}: 20, Q.S. an Nahl(16):
123, dan Q.S. Ibrahim(14):13.

Meskipun sudah menunjukkan identitas agamanya Yenigeda dengan
agama kebanyakan masyarakat Makkah, pada periodéakla Muhammad
masih belum menunjukkan oposisinya yang keras. #l&p yang menyebutkan
kata millah pada periode tersebut, masih menjelaskannya dekigah tentang
nabi dan umatnya, sebagai gambaran bahwa penentarg#pa pernah dialami
oleh nabi sebelumnya. Hal ini sebagaimana tertilaait surat yang turun setelah
surat Shad. Dalam Q.S. al A'raf(7):88

OxEQAA Lo I Y eRO Y wa I | 2. pvatyat
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Artinya:
Pemuka-pemuka dan kaum Syu'aib yang menyombong&anbdrkata:
"Sesungguhnya Kami akan mengusir kamu Hai Syu'aib atang-orang
yang beriman bersamamu dari kota Kami, atau kamubké kepada
agama kami". berkata Syu'aib: "Dan Apakah (kamunakangusir kami),
Kendatipun Kami tidak menyukainya?"( Q.S. al A'if88)

Allah menjelaskan dakwah Nabi Syu’aib kepada kadadyan untuk
bertauhid, kemudian berlaku benar dalam mu'amalapersi tepat dalam

mengukur dan menimbang ketika menjelaskan ayateldats Thabathabd'i

menjelaskan bahwa tauhid adalah pokok atau dasamag/ang semestinya
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menjadi dasar dalam aktivitas dan transaksi stsighuhid dan praktek yang
benar dalam mu'amalah sebagaimana didakwahkan iByoiarupakan suatu
millah, demikian pula keyakinan dan praktek mu’amalatgyahak benar. Dalam
rangkaian ayat itu digunakan redaksilatina danmillatikum.

Model cerita ini masih diguanakan dalam surat Yugng bercerita
mengenai Yusuf dengan kaumnya. Namun agak berbedgad sebelumnya,
dalam kisah Yusuf ini alur ceritanya semakin jefaenunjuk pada referensi
tokoh-tokoh yang membawa faham tauhid tersebut.offdlersebut tiada lain
adalah Ibrahim, Ishaq dan Ya'qub. Yusuf menyatdkeu telah meninggalkan
millah gaum yang tidak beriman kepada Allah, dan &dah mengikuti millah
bapak-bapakku!..Millah gaumyang tidak beriman kepada Allah, dalam konteks
ayat dan cerita dalam ayat tersebut adatdlatal musyrikin yaitu millah yang
mengajarkan tentang ada kekuatan lain selain Alkddangkamillah bapak-
bapakkuadalahmillah yang salah satunya mengajarkan syukur kepada .Allah

Karena ilmu dan rizki yang terima, tiada lain atiaaaugrah Allalf®

Setelah pengisahan tersebut baru pada Q.S. al A@@@m61 Allah
menegaskan:
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Artinya:

Katakanlah: "Sesungguhnya aku telah ditunjuki olethanku kepada

jalan yang lurus, (yaitu) agama yang benar, agdmshim yang lurus, dan

Ibrahim itu bukanlah Termasuk orang-orang musy@S.al An’am:161)

Bila pada kisah sebelumnyaillah Ibrahimbelum diberi predikat, maka
pada pernyataan dalam surat millah itu diberi predikatmillah yanghanif dan
dinyatakan sebagadin yang gayyim serta shirat mustaqim Thabathabd'i

menjelaskan bahwa secara utuh, dalam berbagai sinyan manusia adalah

*bid, Vol VIII, him. 191
*bid, Vol VIII, him. 176
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hamba Allah, maka antara perkataan dan perbuatanmgals sesuai,
mengamalkan apa yang diperintah Allah dan ikhEsnasuk percaya akan

adanya balasan di hari kiamat. ltutafilah Ibrahim>*

Dalam ayat tersebutillah
Ibrahim secara eksplisit sudah dikonfirmasikan dengan kgrikas. Konteks
ayat tersebut, sebagimana tampak dalam beberapaebelum dan sesudahnya
jelas terkait dengan orang musyrik Makkah yang ugsk dan hidup selalu
dengan penuh dengan pamrih duniawi. Mereka tidetaya akhirat.

Kemudian Q.S. al Kahfi(18):20 Allah berfirman:

B -OROE V> 40 QRO I & ERD
2000 SBHADOCOREINIO AHAEOREH SN
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A EH @ ¢HOL]

gr(et!snuyr?éguhnya jilka mereka dapat mengetahui ternpatiscaya mereka

akan melempar kamu dengan batu, atau memaksamuakekepada

agama mereka, dan jika demikian niscaya kamu takdn beruntung
selama lamanya"(QS. Al Kahfi:20).

Kata millah diutarakan dalam konteks cerita atau kisah sebege
terdapat dalam Q.S. al A'raf dan Ydsuf. Menurut Bathab&’i rangkaian ayat
tersebut berkisah mengenashabul Kahfi satu diantara tiga peryataan orang
Yahudi yang dititipkan kepada orang Quraish agangiakan kepada Nabi. Dua
yang lainnya adalah mengenai kisah Musa dan kis#itazhain® Millah dalam
ayat tersebut menunjukkan pada kepercayaan datepreagamaan yang dianut
oleh penguasa dan masyarakat pada masa hiddémshe@bul Kahfiyang sudah
menyimpang.

Meskipun dalam Q.S. al Kahfi(18): 20, kembali Allatengajarkan kisah,
namun pada Q.S. an Nahl(16):123

&0 0RO Ao €COE0rO0M =230
VASCNK $ARE D ero S » Q0

*1bid, Vol VII, him. 407-408
Sbid,Vol VIII, him. 241.
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Artinya:
Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad): flikiat agama
Ibrahim seorang yang hanif* dan bukanlah Dia Teukasrang-orang

yang mempersekutukan tuhan(Q.S. an Nahl(16):123).

Ayat ini tampak sekali hubungannya, bahwa meskt sraebut turun di
Makkah namun dalam hubungan antar ayatnya, ayab&@&itan dengan orang
Yahudi. Disini ditegaskan kembali, agar Muhammacgiauti millah Ibrahim
yang hanifBerbeda dengan uraian dalam Q.S. al An’am(6):161.
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Artinya:

Katakanlah: "Sesungguhnya aku telah ditunjukiholeuhanku kepada
jalan yang lurus, (yaitu) agama yang benar, agdmsim yang lurus, dan
Ibrahim itu bukanlah Termasuk orang-orang musyrikg.S. al
An’am(6):161).

Pada surat ini ditegaskan mengenai alasan mengegdanrh harus diikuti,
yaitu karena dia sebagainatan ganit&°Surat Ibrahim adalah surat terakhir yang
mengandung katanillah pada periode Makkah. Meskipun masih dalam bentuk

kisah yaitu kisah Musa, namun tampak dalam Q.&hibn(14):13

B-OROX HE #x0Q AL I a0
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Ibid.Vol XII, him. 368.
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grrgr;)g/;brang kafir berkata kepada Rasul-rasul kaer&Kami sungguh-

sungguh akan mengusir kamu dari negeri Kami atawukeembali kepada

agama kami". Maka Tuhan mewahyukan kepada merdkami' pasti
akan membinasakan orang- orang yang zalim itu(®r&him(14):13).

Ayat ini mengungkapan dengan nada ancaman ini tefalapat pada ayat
sebelumnya. Ini dimungkinkan, karena berbagai fakthantara karena
Muhammad sudah dapat pengikut cukup banyak danjstiga akan berjuang
dari "negeri hijrah”, yaitu Madinah. Sejarah ini noatat bahwa Makkah pada
akhirnya dikuasai oleh umat Islam dan menjadi tdredam yang aman, tanpa ada
pertumpahan darah ketikathul Makkah Hal ini sejalan dengan do’a Ibrahim,
sebagaimana diuraiakan sebelumnya dan juga seji@lagan ayat sesudahnya
ayat 14.

Menurut Thabathab&'i ayat ini sebenarnya berlakummbahwa dakwah
akan selalu berhadapan dengan kekuatan penentarygmga memiliki millah

juga. Maka sejarah dakwah adalah juga sejarahrpegan antamillah.

Berbeda dengan millah yang turun pada periodekiflakpada periode
Madinah empat kataillah dirangkaikan secara langsung dengan kata Ibrahim
dan satu lainnya dengan ka#dikum Ibrahim Kata millah yang turun di
Madinah, hanya ada satu yang dirangkai dengangeatt. Surat Al-Qur'an yang
menyebut kata tersebut dengan rangkaiannya, s&oamalogis adalah Q.S. al
Bagarah(2): 120, 130 dan 135, Q.S. al Hajj(22)@&.an Nisa'(4):125, dan Q.S.
Ali Imran(3): 95. Dari ayat-ayat tersebut, hanyatayalam surat al Bagarah yang

memiliki asbab nuzdl

Dalam Q.S. al Bagarah(2):120 Allah berfirman:
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Artinya:

Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan sekapgda kamu hingga
kamu mengikuti agama mereka. Katakanlah: "Sesunggulpetunjuk
Allah Itulah petunjuk (yang benar)". dan Sesunggahrika kamu

mengikuti kemauan mereka setelah pengetahuan deé&pagiamu, Maka
Allah tidak lagi menjadi pelindung dan penolong ibag( QS. Al

Bagarah:120).

Dalam Q.S. al Bagarah(2):130 Allah berfirman:
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Artinya:

Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahirtgimkan orang yang

memperbodoh dirinya sendiri, dan sungguh Kami tetamilihnya di

dunia dan Sesungguhnya Dia di akhirat benar-bemamdsuk orang-

orang yang saleh(Q.S. al Bagarah(2):130).

Menurut as Sayuti turunnya ayat berkenaan dengkak tierpenuhinya
harapan Yahudi dan Nasrani Najran, agar Nabi daabsdnya, menghadap kiblat
mereka, yakni Masjid al Agsha dalam salatnya. Naselragaimana ditegaskan
dalam Q.S.al Bagarah(2):144, nabi Muhammad dipgrken untuk berpindah
kiblat dalam salat dengan menghadap Masjid al Hafakal ini membuat
mereka kecewa dan menyatakan tidak akan mengikuthiahmad sampai ia
kembali ke kiblat semul¥.

Thabathaba'’i tidak menyebutkasbab nuzlhyat tersebut. Namun dari

penjelasannya atas ayat, ia menyatakan bahwa sepanaebagaian orang

$Nurcholis Madijid, Perjalanan Religius 'Umrah dan HajiJakarta:Paramidana,1997),
him. 5-7

$Muhammad Husain Haika§ejarah Hidup Muhammaderj. Ali Audah ( Bogor: Litera
AntaraNusa, 2006), him. 222-223
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Yahudi dan Nasrani memiliki motivasi selain aganang dibungkus dengan
agama, sehingga disebuillah, untuk menghalangi Muhammad dan sahabatnya
dalam berpindah kiblat. Ayat ini menurut Thabathab@ak bersifat umum,
sebagaimana difahami oleh banyak ulama. Sebab nfgktdanyak diantara
mereka yang menjadihlul hag®® Dengan demikianmillah dalam konteks ayat
tersebut adalah sejenis pandangan hidup atau pryasig dianut oleh sebagian

orang Yahudi dan Nasrani mengenai suatu perkara.

Kemudian ayat berikutnya dalam surat al Baqaraly yaenyebutkan kata
millah adalah ayat 130. Sebelumnya dijelaskan bahwa jp&tyang benar adalah
hanya petunjuk yang berasal dari Allah. Maka dateyat ini dinyatakan bahwa
salah satu petunjuk itu adalah mengikuti Ibrahinmgyalijadikan oleh Allah
sebagaimana tipe ideal dalam berislam kepada Algdsuai dengarasbab
nuz(lnya® ayat ini dapat dijadikan bukti bahwa ketidakrelaamg ada, bukan
merupakan fenomena umum pada semua orang Yahudlatani. Buktinya ada
sebagian dari mereka yang mengunakan akalnya ssehed, bukan atas dasar
nafsu, yang kemudian memeluk Islam. Mereka adal@dmy membacanya (kitab)

dengan bacaan yang sebenarriya”.

Dengan demikian perpindahan kiblat adalah dalangka@nmengikuti
millah Ibrahimyang berbeda dengamillah Yahudi dan Nasrani. Karena itu, tidak
benar ajakan sebagai orang Yahudi dan Nasrani,gagbana dikemukakan
dalam Q.S. al Bagarah(2):135.
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Artinya:

¥Muhammad Husain ath Thabathaldpicit Vol I, him. 261

“0Jalaluddin as-Sayuti ubabun Nuqdl Fi Asbabin Nuz(Terj. Tim Abdul Hayie,
(Jakarta: Gea Insani, 2009), him. 20

“IMuhammad Husain ath Thabathat@picitVol I, him. 295
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Dan mereka berkata: "Hendaklah kamu menjadi parigagama Yahudi
atau Nasrani, niscaya kamu mendapat petunjuk”. Kéatah : "Tidak,
melainkan (kami mengikuti) agama Ibrahim yang luden bukanlah Dia
(Ibrahim) dari golongan orang musyrik".(QS. Al Beaja135)

Hendaklah kamu menjadi penganut agama Yahudi damaNia niscaya
kamu mendapat petunjdk Menurut Thabathaba'i ajakan itu tidak berdasaabeb
millah itu tunggal, yaitumillah Ibrahimyang menjadimilla seluruh nabi setelah
Ibrahim dan Ibrahim tidak termasuk dalam musyriKin.

Allah berfirman Q.S. al Hajj (22):78.
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Artinya:

Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan dligang sebenar-
benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kdbk menjadikan
untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. (Ikutdgajna orang tuamu
Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu sekaliaang-orang Muslim
dari dahulu, dan (begitu pula) dalam (Al-Quran), isupaya Rasul itu
menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu semugadiesaksi atas
segenap manusia, Maka dirikanlah sembahyang, tmaik zakat dan
berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah Baligmu, Maka Dialah
Sebaik-baik pelindung dan sebaik- baik penolong.&03ajj:78).

“2Jalaluddin as- Sayutp.cit,him. 21
“*Muhammad Husain ath Thabathab@picitVol I, him. 307
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Dapat dikatakan sebagai argumen mengapkah Ibrahimyang harus
diikuti. Karena Ibrahim adalaabikum laksana orang tuamu sekalian atau karena
Ibrahim adalah seoramatriakh bagi nabi-nabi sesudahnya. Sebagaiamana telah
dikemukakan sebelumnya bahwa pembawa agama Yaaodlasrani, Musa dan
Isa, keduanya adalah keturunan lbrahim. Jadi matigmillah Ibrahim adalah
“napak tilas” atas apa yang menjadi kepercayaarnydag pernah dilakukan oleh
Ibrahim. Disamping itumillah lbrahim mengajarkan syariat yang mudah dan
lapang* Dengan demikian, apa yang dikemukakan dalam &atifinenambah
argumen sebagaimana juga ditegaskan dalam Q.SalanyAihg sudah dijelaskan

sebelumnya.

Karena itu siapapun yang mengikutillah Ibrahim maka ia adalah

muhsin orang yang baik segaimana ditegaskan Q.S. an(did25.
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Artinya:

Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari padagoyang ikhlas
menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang diapungergakan kebaikan,
dan ia mengikuti agama lbrahim yang lurus? dan bAllaengambil
Ibrahim menjadi kesayanganNya.(QS.an Nisa’:125)

Millah lbrahim adalahahsanu dinanSebaik-baik agamamillah Ibrahim
yang ahsanu dinantu adalah Islam, yakni pasrah kepada Allah yangnitila
segala sesuatu yang ada di langit dan bumi, men&adaliri dengan kerendahan
penghambaan dan melakukan sesuatu sesuai denggndi@mendakimillah
Ibrahim:*

Dengan demikian sebagimana kesimpulan akhir, ditegaQ.S.Ali Imran

(3):95.

*“Ibid.Vol XIV, him. 414
*Ibid, him.90
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Artinya:

Katakanlah: "Benarlah (apa yang difirmankan) Allaitvlaka ikutilah

agama lbrahim yang lurus, dan bukanlah Dia Termasakg-orang yang

musyrik.(QS. Ali Imran: 95).

Agar kita semua mengikuti agama lbrahim yang luragama yang
mengajarkan berbagai kemudahan, diantaranya dat&magalahan makanan,

seperti halalnya onta dan hewan-hewan lain yarig*fai

Dari berbagai penjelasan tersebut dapat dikemukdiahwa millah
dengan rangkaiannya digunakan untuk mendeskripsikazhab, pandangan
hidup, kepercayaan, perilaku, dan agama, baik yaegyimpang maupun yang
lurus. Secara kontektual, ayat-ayat yang mencardarkitamillah berada dalam
dua tataran, yakni menjelaskan kisah masa lalukddna menjelaskan peristiwa
yang aktual pada waktu itu. Baik sebagai kisah nt@asamaupun yang aktual
atau empirik, semuanya berada dalam konteks hubudga pertarungan antar
millah. Dalam konteks tersebut, dua pihak dengan arguyaenrasing-masing

mengemukakatruth claim

Maka menurut Thabathabamillah adalah sejenisiving tradition atau
sunnatul hajatdengan kompleksitas kandungannya yang berlakud@emut oleh
individu atau masyarakat. Sebadaiing tradition, didalamnya mengandung
makna proses saling belajar, sehinggah adalah cara hidup atau metode yang
dipercayai dan diperaktekkan seseorang dari oraimg Dari pengertian ini,
Thabathab&’i mengemukakan bahwa kemungkinan keitah sinonim dengan
kata syari’at. Menurutnya millah sebagaimana syariat yaitu cara atau metode
tertentu. Meskipun sinonim, keduanya digunakanrseisarbedaSyari’ahadalah

jalan yang ditunjukkan Allah untuk atau agar dilableh manusia, sedangkan

“®bid.Vol I, him. 261.
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millah adalah mengikuti jalan atau cara hidup orang d&ingan cara mengikuti

atau mencontoh perilakunya.

Dari pengertian tersebut, maka setiap manusiakatiampok masyarakat
memiliki millah (cara hidup) sendiri-sendiri yang biasanya menpadjangan dan
penuntun dalam perilaku. Dengan demikiamjllah yang dimiliki suatu
masyarakat akan menjadi sumber nilai atau ajargnrbasyarakat tertentu, baik
secara internal maupun eksternal. Pada saatiliagh yang menjadi sumber nilai
ini diwarisi dan menjadi kredo bagi generasi benka. Karena itu wajar, ketika
antarmillah ini bertemu, maka akan terjadi tarik- menarik. Halterjadi karena
millah tersebut ada yang benar dan ada yang tidak klengantung pada sumber
millah, dari seseorang atau masyarakat tersebut.

Dari pengertian tersebut menurut Thabathab&d'i, makdah dapat
disandarkan kepada nabi yang berarti sejarah lddapsunnahnya yang menjadi
model bagi umatnyaMillah dapat pula disandarkan kepada umat dan kelompok

tertentu dalam pengertian bahwa mereka menjalamadisinya.

Penjelasan sebelumnya memberi pengertian bahwaptgrdoeberapa
millah. Hal ini karena setiap orang atau kelompok memihiklah. DalamTafsir
al Mizandijelaskan selaimillah Ibrahim terdapat beberapmaillah, sepertmillah

musa*’ dan millah al musyrikir*®

Munculnya pluralismemillah menurut

Thabathab&’i adalah suatu yang niscaya, tidak dadipatdari, karena berkaitan
dengan watak kehidupan yang terus berubah. Padangya, perubahan tersebut
dapat berimplikasi pada perubahan rumusan aganmngg@ berakibat pada
masuknya unsur-unsur non agama pada agama atalikrsghaPada tataran

inilah, menurut Thabathaba’i orang beragama ditumtuk terus kritis?

Dengan demikian, dapat dikemukakan bahwa mengikitah Ibrahim
berarti meneladani pola hidup atau cara yang pediaércayai dan dilakukan

oleh Ibrahim ketika berhubungan dengan Tuhannya diElam menjalankan

“Ibid.Vol XIl, him.368
“¥bid, Vol.XI, him. 176
*“Ibid. Vol.XI, him. 176.
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perintah dan larangananya. Pola hidup atau carg pamnnah dipercayai dan
dilakukan Ibrahim ketika berhubungan dengan Tuhanmgdalah seperti
bagaimana konsepsi Ibrahim mengenai Tuhannya den penyembahan-Nya.
Maka orang yang mengaku sebataahimik adalah yang meneladani Ibrahim
dalam keyakinan dan perilakunya. Karena itulah kaii#gah tidak disandarkan
kepada Allah sebagaimana kasgari’ah dan ad-dinsehingga tidak boleh

diucapkarmillah Allah, sebagaimandin Allah dansyari’at Allah>°

Dari penjelasan ayat dan tafsirnya juga dapat dikakan bahwa
meskipun setiap orang, termasuk Ibrahim dan makgaraemiliki millah, tetapi
millah Ibr@himbukanlah bersumber dari diri dan pemikirannya,pigb@rsumber
dari Allah. Fitrahnya yang suci dengan dapat mengambil kesimpulan dan
membedakan antara yang benar dan salah diperlaretvalhyu yang diterimanya.
Sementaramillah yang dianut oleh masyarakatnya bersumber dari knene
moyangnya yang ternyata salah. Mereka hamgglid, tanpa ada upaya
mengkritisinya sehingga mereka tersesat.

Setelah menjelaskan tentang pandangan lbrahim mangdehan, cara
penyembahan dan lainnya, maka ada ayat yang mskgelatentangmillah
Ibrahim secara empirik, yaitu mengenai kepasrahan totakspada Allah.
Kepasrahan total Ibrahim sebenarnya sudah dimalaipak ketika ia harus
berpisah dengan ayah dan kaumnya. Namun lebih tatagaketika pada usia
senjanya ia baru dikaruniai keturunan dan dipehnikda Tuhan agar anak yang di
tunggu-tunggu kehadirannya itu untuk dikorbankavlillah dan anaknya
memenuhi perintah tersebtitla dengan rela dan pasrah menjalankan perintah
tersebut. Dengan kepasrahan itu pula Ibrahim memgtdan Allah. Menurut
Thabathaba'’i Ibrahim menjadi simbol orang yang mdwkan antara keyakinan

dan perintah-perintah agarfa.

*qbid.Vol XI, him. 3509.
*Yibid.Vol XVII, him. 135.
*2bid, Vol I, him 295.
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Dengan uraian diatas dapat dikemukakan bahwa ke#ik@ur'an
menyebutmillah Ibrahim,maka yang di maksud adalahllah yang mengajarkan
ke-Esaan Allah, beribadah kepada-Nya secara bemartuhduk kepada-Nya.
Millah seperti inilah yang kemudian diajarkan Ibrahimdaganak keturunannya,
hingga Nabi Muhammatf. Karena itu, pola atau model damillah Ibrahim
adalahmillah wahidah artinya tunggal? Agama tauhid yang diwarisi oleh agama
Yahudi bermuara kepada Musa ibn ‘Imran sampai kegdadil ibn Ishaq ibn
Ibrahim, agama tauhid yang diwarisi dalam agamaadwasang bermuara pada
Isa ibn Maryam juga merupakan keturunan IbrahimmiR&n juga Islam yang
dibawa oleh Muhammad, muaranya pada Ismail yarg kegurunan Ibrahim.

Dengan demikian, menurut Thabathab&'i jejak agde#id didunia
bukan saja baik, tapi juga membawa berkah. Daldamisdapat disaksikan
adanya syariat-syariat Ibrahim seperti salat, zdiagt, bolehnya memakan daging

hewan dan lain-lain.

Millah seperti itulah yang kemudian didakwahkan secamasiemenerus

oleh Muhammad, seperti yang dikemukakan dalam & .&n’am(6):161-163.
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Artinya:
Katazanlah: "Sesungguhnya aku telah ditunjuki olaihanku kepada
jalan yang lurus, (yaitu) agama yang benar, agdmshim yang lurus, dan
Ibrahim itu bukanlah Termasuk orang-orang musyt&2. Katakanlah:

*bid.Vol I, him. 301
*Ibid, him. 306
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Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku darkumnbanyalah

untuk Allah, Tuhan semesta alam.163. tiada sekagiNya; dan demikian

Itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adatahgoyang pertama-

tama menyerahkan diri (kepada Allah)".(QS. al Amr&6i-163).

Menurut Thabathabd'i, ayat ini merupakan penutuptsgpng mengakhiri
dialog dengan orang-orang musyrik, sekaligus seldaggampulan yang memuat
prinsip-prinsip dakwah Nabi Muhammad. Allah memtdrkan Nabi untuk
menginformasikan kepada orang-orang musyrik bahvlahAtelah memberi
petunjuk pada jalan yang lurus lagi jelas, agamayy@enar yang mengandung
segala petunjuk yang diperlukan manusia guna man&amaslahatan dunia dan

akhirat. Agama itulah agama Ibrahim yaranifdan jauh dari syiriR>

Dengan demikian jelas bahwa Muhammad adalah pewsrakhir yang
sah dari anak-anak keturunan Ibrahim yang mengk$sbagai penganumillah
Ibrahim Kerena itu ajakan orang Yahudi dan Nasrani yaaglawanya juga
keturunan Ibrahim yang sudah menyimpang datiah lIbrahimmenjadi tidak
berdasar, sebab keduanya sudah memasuki unsur-npsuragama menjadi
agama, sehingga menyimpang dari Islam, agama taabmma yang tunggal.
Seandainya mereka benar-benar mengikuti Ibrahirkansaakan beriman kepada
Allah dan kepada Al-Quran serta kitab-kitab yanguminkan kepada Ibrahim,
Ismail, Ishaqg, Ya'qub dan keturunannya, kemudiapak@ Musa dan Isa dan
nabi-nabi secara keseluruhan. Mereka adalah saatuen dan agamanya juga
satu, tidak ada perbedaan, yakni agama taiihid.

B. Biografi M. Quraish Shihab dan Penafsirannya tetang millah lbrahim .
1. Biografinya.
a. Latar belakang Geopolitik dan Sosio Historis M. Quiish Shihab

M.Quraish Shihab yang mempunyai nama lengkap Muhainm
Quraish Shihab lahir di Rappang, Sulawesi Selatataganggal 16 Februari

*Ibid.Vol VII, him.407
*Ibid.Vol I, him.305-360
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1944°" Pendidikan dasarnya diselesaikan di Ujung Pand&egudian
melanjutkan pendidikan menengahnya di Malang, damyantri” di Pondok
Pesantren Darul-Hadits Al-Fagihiyydhla berasal dari keluarga keturunan
Arab yang terpelajar. Ayahnya, Abdurrahman Shiha®0%-1988) adalah
lulusan jami’atul khair, Jakarta, sebuah lembaga pendidikan Islam tertua di
Indonesia yang mengedepankan gagasan Islam mo#lgahnya ini, salah
seorang guru besar bidang tafsir, ia juga pernahdodki jabatan Rektor
IAIN Alaudin, dan tercatat sebagai salah seoranglipeUniversitas Muslim

Indonesia (UMI) di Ujung Pandang.

Sejak kecil, Quraish Shihab telah menjalani perdamdan kecintaan
terhadap al-Qur'an. Pada umur 6-7 tahun, oleh ayale harus mengikuti
pengajian al-Qur'an yang diadakan ayahnya sendada waktu itu selain
menyuruh membaca al-Quran, ayahnya juga menguragetara sepintas
kisah-kisah dalam al-Quran. Disinilah, menurut &hkrShihab, benih-benih

kecintaannya kepada al-Qur'an mulai tumBuh.
b. Aktifitas dan Pendidikan.

Pada 1958, ketika berusia 14 tahun, ia berangk#tak®, Mesir, dan
diterima di kelas Il Tsanawiyah Al-Azhar dan disgli&kan dalam waktu
singkat. Setelah itu dia diterima sebagai mahasiwaniversitas Al-Azhar
dengan mengambil jurusan Tafsir dan Hadits, Fagkullahuluddin hingga
menyelesaikan Lc pada tahun 1967. Kemudian ia ugkam pendidikannya
di fakultas yang sama, dan pada 1969 meraih gelaruktuk spesialisasi
bidang Tafsir Al-Qur'an dengan tesis yang berjullul'jaz Al-Tasyri'iy li Al-

Quran Al-Karim”.%°

*M. Quraish ShihabWawasan Al-Qur'an Tentang Penulis,(Bandung: Mizan, 1996),
him. 3.

*M.Quraish ShihabMembumikan Al-Qur'anTentang Penulis,(Bandung: Mizan, 1994),
him. 5

*Islah Gusmiankhazanah Tafsir Indonesidakarta: TERAJU, 2003), him. 80.

M. Quraish Shihabwawasan Al-Qur'an, op. cihlm.4.
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Sekembalinya ke Ujung Pandang, Quraish Shihab aigakan untuk
menjabat wakil Rektor bidang Akademis dan Kemalsmas pada IAIN
Alaudin Ujung Pandang. Selain itu dia juga disejahatan-jabatan lain, baik
di dalam kampus maupun seperti Koordinator Pergurlianggi Swasta
(Wilayah VII Indonesia bagian Timur), maupun dilukampus seperti
Pembantu Pimpinan Kepolisian Indonesia Timur dalsidang pembinaan
mental. Selama di Ujung Pandang ini, ia sempat kokkn pelbagai
penelitian, antara lain: penelitian dengan teman&a&pan Kerukunan Hidup
Beragama di Indonesia Timur” (1975) dan “Masalatk#¥&ulawesi Selatan”
(1978).

Pada 1980, Muhammad Quraish Shihab kembali ke Kdma
melanjutkan pendidikannya di almamaternya yang Jatdaiversitas Al-
Azhar. Pada 1982, dengan disertasi berjidatilzm Al Durar li Al Biga'iy,
Tahqiqg wa Dirasah,ja berhasil meraih gelar Doktor dalam ilmu-ilmu Al-
Qur'an dengan yudisium Summa Cum Laude disertaghmegaan tingkat
pertama di Asia Tenggara yang meraih gelar dok&and ilmu-ilmu Al-
Quran di Universitas Al-Azhd"

Sekembalinya ke Indonesia, sejak 1984, Quraishabhilitugaskan di
Fakultas Ushuluddin dan Fakultas Pasca Sarjana I8y@rif Hidayatullah
Jakarta. Selang 3 tahun kemudian yaitu pada taB88, 1a diangkat menjadi
Rektor IAIN Syarif Hidayatullah menggantikan Ahm&gladali. Selain itu, di
luar kampus dia juga dipercaya untuk mendudukidogabjabatan, antara lain:
Ketua Majelis ‘Ulama Indonesia (MUI) pusat (seja®84), Anggota Lajnah
Pentashihan Al-Qur'an Depag (sejak 1984), AnggodalaB Pertimbangan
Pendidikan Nasional (1989), dan Ketua Lembaga Rehgegan. la juga
banyak terlibat dalam beberapa organisasi profaki@mtara lain: Pengurus
Penghimpunan limu-limu Syariah, Pengurus Konsorsiimu-limu Agama
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dan AsisténaKeémum lkatan
Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI). Serta pernalenjabat sebagai

®Yislah Gusmian, op. cit.him. 81.
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Mentri Agama Kabinet Pembangunan VII tahun 199&)eken Presiden
Suharto tumbang pada 20 Mei 1998 oleh gerakanmefsir yang di usung

para mahasiswé&’
c. Karya-karyanya.

Aktifitas keorganisasian Muhammad Quraish Shihalmarey begitu
padat, namun semua itu tidak menghalangi untuk dii produktif dalam
wacana intelektual. Kehadiran tulisannya di berbagadia massa harian dan
mingguan seperti Harian Pelita dan Fatwa-FatwatiyBlarian Republika,
demikian juga Rubrik Tafsir al Amanah yang di asighpada majalah Ummat
(terbit dua mingguan) merupakan bukti kecil dari alkdan dan
produktifitasnya di bidang itu. Semua ini telahdiiedan diterbitkan menjadi
buku yang masing-masing berjudiugéntera Hati, Fatwa-Fatwa Muhammad
Quraish Shihab dan Tafsir Al AmanaBelain itu dia juga tercatat sebagai
anggota dewan redaksi jurnal Ulimul Quran dan Maimblama. Keduanya
terbit di Jakarta.

Disela-sela berbagai kesibukannya ia masih sengréihat dalam
berbagai kegiatan ilmiah didalam maupun di luaremneglan aktif dalam
kegiatan tulis menulis. Berbagai buku yang teldtasiikannya ialah :

1. Wawasan Al-Qur'an, Tafsir Maudh('i Berbagai Peraodlmat.

2. Membumikan Al-Qur'an.

3. Dia Dimana-mana Tangan Tuhan Dibalik Setiap Fesran

4. Lentera Hati.

5. Hidangan llahi Ayat-Ayat Tahlil.

6. Tafsir Al-Qur'anul Karim, Tafsir atas Surat-SuRdndek Berdasarkan

Urutan Turunnya Wahyu.

~

Menyingkap Tabir llahi Asma al Husna dalam Perspék-Qur'an.

.

Yang Tersembunyi.
Fatwa-Fatwa Muhammad Quraish Shihab Seputar AlaQulan Hadits.

©

®2bid, him. 81.
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10. Fatwa-Fatwa M.Quraish Shihab Seputar Ibadah Mdahdha
11. Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab Seputar Muamalah.

12. Tafsir Al Amanah.

13. Tafsir Al Manar, Keistimewaan dan Kelemahannya.

14. Tafsir al-Misbah.

Disamping karya-karya Muhammad Quraish Shihab ypegulis
sebutkan diatas, masih ada karya lain yang beruka imaupun masih berupa

kumpulan makalah dan berbagai karya ilmiah lainnya.

2. Penafsiran M. Quraish Shihab tentangnmillah lbrahim
a. Surat al Bagarah(2):130
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Artinya:
dan tidak ada yang benci kepada agama lbrahim,imkala orang
yang memperbodoh dirinya sendiri, dan sungguh Kasiah
memilihnya di dunia dan Sesungguhnya Dia di akhi@nar-benar
Termasuk orang-orang yang saleh.(QS. al Bagaral3@):

Menurut M.Quraish Shihab kataillah biasanya diartikarad-din atau
agama Hanya saja kata ini berbeda dangdrdin atau agamaari sisi bahwa ia
seringkali disebut dengan nama seseorang, tidakrbsendiri sebagaimana kata
ad-dindapat diucapkan berdiri sendiri. Disisi lain katdlah biasanya digunakan
untuk menunjuk kepada ajaran, berbeda dengan &dtdin yang dapat

digunakan untuk menunjuk kepada satu atau beberaganya®

b. Surat al Bagarah(2):135.
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®M.Quraish ShihabTafsir Al Misbah pesan,kesan dan Keserasian Al @yr\Vol.l,
(Jakarta : Lentera Hati, 2002), him.328.
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gglr? yr?{ereka berkata: "Hendaklah kamu menjadi perigagama
Yahudi atau Nasrani, niscaya kamu mendapat peturidtakanlah :
"Tidak, melainkan (kami mengikuti) agama Ibrahimngaurus. dan
bukanlah Dia (Ibrahim) dari golongan orang musy(®S. al
Bagarah(2):135)

M.Quraish Shihab mengutip pendapatnya Al-Biga'i wahayat ini
berhubungan dengan ucapan-ucapan mereka yangdielagjkap oleh ayat-ayat
yang lalu. Antara lain surat al Bagarah:111 yangnyatakan $ekali-kali tidak
akan masuk surga kecuali orang-orang yang beragafahudi dan Nasrahi
Dari ayat diatas menyatakan bahwa mereka, yakmgo¥ahudi berkata, wahai
orang lIslam, jadilah penganut agama atau cara @amdamgan hidup orang
Yahudi, dan orang Nasrani juga berkata jadilah pragagama atau cara hidup
orang Nasrari?

Menjadi Yahudi dan Nasrani tidak harus dalam arénganut agama
mereka, tetapi cukup menganut pandangan hidup etengikuti tata cara
kehidupan mereka, dalam bidang ekonomi, sosial yaydadan sebagainya.
Dengan demikian, walaupun orang Yahudi tidak mealggihak lain untuk
memeluk agamanya, tetapi ajakan untuk mengikut tédup mereka sungguh
amat jelas®

c. Surat Al Imran(3): 95.
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Artinya:
Katazanlah: "Benarlah (apa yang difirmankan) AllaMaka ikutilah
agama lbrahim yang lurus, dan bukanlah Dia Termasakg-orang
yang musyrik.(QS. Al Imran(3): 95)

*Ibid.Vol.1.him. 335.
®bid. Vol.1.him. 337.
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Ayat ini menjelaskan bahwa mereka tidak dapat mjeian bukti
kebenaran mereka dan setelah terbukti kebohongarekeje maka Nabi
Muhammad saw diperintahkan untuk menyampaikan kepdd al-kitab bahwa
Maha benar Allahdalam segala firmannya. Termasuk pengalihan kigtata
kedudukan Ibrahim as. Yang telah membangun kengmaldasi ka’'bah, maka
karena ituikutilah agama Ibarahim yang lurus/akni penyerahan diri kepada
Allah atas dasar bukti-bukti yang nyata dan pemgataruhani yang amat suci,
bukan mengikuti adat istiadat yang usang dan tasgsar, dan sekali-kali
bukanlah dia, yakni Ibrahim as. Termasuk orang-gramusyrik yang
menyekutukan Allah dengan sesu#tu.

d. Surat An Nis&’(4):125.

e XN, © <90 OO gIIes €0
DEORA YOO RMEHOROMN (ITOON XY
ESJIRNOINT L 2= o> e0 *x &
A SR A @z -0
s CHON.GCRAIO HHONL2LOEOIIAND
+ S5 XIO+Q+& o @0

EDXW NS $XONEHAFE OO0 IHRND
Artinya:

Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari padagoyang ikhlas
menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang diapun gergkan
kebaikan, dan ia mengikuti agama Ibrahim yang Rirdan Allah
mengambil Ibrahim menjadi kesayanganNya.(QS. A@T¥3$:125)

M. Quraish Shihab mengutip pendapat Al-Bigai memgimgkan ayat ini
dengan ayat sebelumnya dengan menyatakan bahwéahsefdlah swit.
Membongkar kepalsuan dan kesalahan masing-masitegiagkan bahwa tidak
ada yang lebih baik daripada yang mengikuti ajadati Ibrahim as. Ketiga
penganut itu adalah Yahudi, Nasrani dan Islam, mlemgdan mengagungkan
Nabi Ibrahim as, tetapi tidak semua mereka mengtkemgan benar ajaran itu,
maka yang terbaik diantara mereka adalah yang hgindiabi Ibrahim as. Nabi

Ibrahim adalah orang yang menyerahkan diri secaralp kepada Allah, jika

®Ibid. Vol 2. him. 146.
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demikian siapakah yang lebih baik agamanya daripada orangngyakhlas
menyerahkan wajahnyayakni totalitas dirinya kepada Allah, sedang gimn
muhsin yakni mukmin yang selalu mawas diri dan merasdiaradiran Allah,

dan telah mengikuti agama Ibrahim yang lufds.

e. Surat Al An’am(6):161.
TR roHNoRELa TR %R 2 Y
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Artinya:

Katakanlah: "Sesungguhnya aku telah ditunjuki dlehanku kepada

jalan yang lurus, (yaitu) agama yang benar, agdmsim yang lurus,

dan lbrahim itu bukanlah Termasuk orang-orang mkis{@S. Al

An’am(6):161)

M.Quraish Shihab menafsirkan kataillat yang berarti mengimla’kan,
yakni membacakan kepada orang lain agar ditulisngle. Kata ini seringkali
dipersamakan dengan katd-din atau agamaKarena agama atauillat adalah
tuntunan-tuntunan yang disampaikan Allah swt. Sgfan sama sepenuhnya
dengan apa yang disampaikan itu.

Ajaran yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw.ei3gmakan
denganmillah Ibrahim karena prinsip-prinsip ajaran Islam sama dengarsip-
prinsip Nabi Ibrahim yaitu tauhid, kesesuaian denfijmah, moderasi, penegak
hak dan keadilan, dan keramahtama¥an.

f. Surat YUsuf (12):37.

<o A C o FHONEON =i 00 oo SHa sl
eRO DY O, oo+ AR @D
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*Ibid. Vol 2. him. 572.
®8Ibid.Vol 4. HIm. 358.
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Artinya:

Yusuf berkata: "tidak disampaikan kepada kamu lkerchakanan

yang akan diberikan kepadamu melainkan aku telalpatda
menerangkan jenis makanan itu, sebelum makanansampai

kepadamu. yang demikian itu adalah sebagian daryapg diajarkan
kepadaku oleh Tuhanku. Sesungguhnya aku telah ggaikan

agama orang-orang yang tidak beriman kepada Adlatiang mereka
ingkar kepada hari kemudian.(QS. Yasuf (12):37)

Menurut M.Quraish Shihab kataillah biasanya diartikanad-din atau
agama Hanya saja kata ini berbeda dangdrdin atau agamaari sisi bahwa ia
seringkali disebut dengan nama seseorang, tidakrbsendiri sebagaimana kata
ad-dindapat diucapkan berdiri sendiri. Disisi lain katdlah biasanya digunakan
untuk menunjuk kepada ajaran, berbeda dengan &dtdin yang dapat

digunakan untuk menunjuk kepada satu atau beberagpanya®®
g. Surat YOsuf (12):38
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Artinya:

Dan aku pengikut agama bapak-bapakku Yaitu Ibrahghak dan
Ya'qub. Tiadalah patut bagi Kami (para Nabi) mersplkutukan
sesuatu apapun dengan Allah. yang demikian ituahddhri karunia
Allah kepada Kami dan kepada manusia (seluruhnyajapi
kebanyakan manusia tidak mensyukuri (Nya).(QS. ¥(is2):38)

*Ibid. Vol 6. him. 440.
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Ayat ini menjelaskan Nabi Yusuf yang menolak agamag dianut oleh
masyarakat Mesir dan agama apapun yang memperkakulah swt, yang
mana masyarakat Mesir ketika itu telah mengetalalawsepintas tentang Nabi
Ibrahim as, Nabi Ishaq as, dan Nabi Ya'qub as. Ysglgagian besar ajarannya
telah dikenal dan masih ada bekas-bekasnya argaraddlam ucapan wanita-
wanita yang menghadiri pesta istri al-‘Aziz (mentdesir).”

Kemudian Nabi Yusuf ditanya tentang agamanya okfu& orang yang
bermimpi, bahwa aku mengikuti dengan bersunggulgguim agama yang dianut
dan diajarkan oleh bapak-bapakku yaitu ayah kakétanim dan kakekkushaq
serta ayahkuYa'quh Tidak ada wujudnya dan tidak patut bagi kami
mempersukukan kepada sesuatau. DengHdah yang Maha KuasaYang

demikian itu adalah ajaran dan agama yang kamiadalah karunia Allah swt.

h. Surat An Nahl(16):123

PO A@E0wRO Lo €CGoORIOO0M] ==
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Artinya:

kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad): "lahtihgama
Ibrahim seorang yang hanif" dan bukanlah Dia Teukasang-orang
yang mempersekutukan tuhan.(QS. An Nahl(16):123)

M.Quraish Shihab mengutip pendapatnya Thahir Ibrsy(k dan
Thabathaba'’i tentang hubungan ayat ini dengan setrsla. Ayat ini bukan saja
untuk mengisyaratkan jauhnya jarak waktu antarai Matahim as. Dan Nabi
Muhammad saw, tetapi juga mengisyaratkan betagmitidan agung anugrah
Allah, kepada Nabi Ibrahim yang ajarannya diwahyukdlah agar diikuti oleh

Nabi termulia, sekaligus untuk menunjukkan bahwasgw-prinsip agama yang

bid. Vol 6. him.441.
bid. Vol 6. him.443.



79

disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. Sama dengasipprinsip agama
Nabi Ibrahim as. Serta kelanjutan dari ajaran-ajaeliau’

I. Surat Shad(38):7
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Artinya:

Kami tidak pernah mendengar hal ini dalam agamag yiemakhir ini
(mengesakan Allah), tidak lain hanyalah (dusta)gydiada-adakan.(QS.
Shad(38):7)

Menurut M.Quraish Shihab kataillah biasanya di artikanad-din atau
agama Hanya saja kata ini berbeda dangash-din atau agamdari sisi bahwa ia
seringkali disebut dengan nama seseorang, tidakrbsendiri sebagaimana kata
ad-dindapat diucapkan berdiri sendiri. Disisi lain katdlah biasanya digunakan
untuk menunjuk kepada ajaran, berbeda dengan kathdin yang dapat

digunakan untuk menunjuk kepada satu atau beberaganya’>

Kata al-millah al-dkhirahada yang memahami dalam arti agama kristen,
karena mereka tidak mengakui Tauhid murni. Tetagpidapat ini ditolak oleh
M.Quraish Shihab yang mengutip pendapat Thabathdba’ Ibn ‘Asydr dengan
alasan bahwa di Mekkah ketika itu agama Kristeaktidopuler dan memahami
ucapan kaum musyrikin itu dalam arti: “kita tidakrpah mendengar ajaran itu

sebelum hari ini, sehingga kita tidak mengakuinya”.

"bid. Vol 7.him.382.
Ibid.Vol 12.him. 113.
"Ibid. Vol 12.him. 114.



